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KATA PENGANTAR 

 
Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia- 

Nya sehingga laporan Inventarisasi Flora dan Fauna di Area PT PLN Batam - PLTGU Tanjung 

Uncang  ini dapat diselesaikan dengan baik. Laporan ini disusun sebagai bagian dari komitmen PT 

PLN Batam - PLTGU Tanjung Uncang dalam mendukung pelestarian lingkungan dan pengelolaan 

sumber daya alam secara berkelanjutan. Kegiatan inventarisasi ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai potensi keanekaragaman hayati di area sekitar operasional, khususnya 

terkait jenis- jenis flora dan fauna yang ada, termasuk keberadaan spesies endemik, dilindungi, 

maupun spesies invasif. 

 

Data dan informasi dalam laporan ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam penyusunan 

rencana pengelolaan lingkungan, mitigasi dampak, serta pengembangan strategi konservasi 

keanekaragaman hayati di wilayah kerja PT PLN Batam - PLTGU Tanjung Uncang. Selain itu, 

kegiatan ini juga merupakan salah satu bentuk pemenuhan terhadap peraturan lingkungan hidup 

yang berlaku dan dukungan terhadap upaya pencapaian PROPER dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK). 

 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam 

pelaksanaan kegiatan ini, baik dari tim internal perusahaan, konsultan lingkungan, akademisi, 

maupun masyarakat sekitar yang telah memberikan dukungan, data, serta informasi di lapangan. 

Tidak lupa kami sampaikan apresiasi atas dedikasi para surveyor dan teknisi yang telah bekerja di 

bawah berbagai kondisi untuk memperoleh data yang akurat dan representatif. 

 

Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, 

kritik dan saran yang konstruktif sangat kami harapkan demi perbaikan laporan di masa yang akan 

datang. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, baik sebagai bahan 

referensi ilmiah maupun sebagai pijakan dalam upaya pelestarian keanekaragaman hayati di 

wilayah Batam dan sekitarnya. 

 

 

 

Batam, Juni 2021  

Hormat kami, 

 

 

 

PT PLN Batam - PLTGU Tanjung Uncang
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati berperan penting dalam menjaga stabilitas ekosistem serta 

mendukung keberlanjutan lingkungan hidup. Keberadaan flora dan fauna tidak hanya menjadi 

penopang keseimbangan ekologis, tetapi juga menyediakan sumber daya alam yang esensial 

(Bovarnick et al. 2010). Namun demikian, tekanan dari aktivitas manusia, terutama yang bersifat 

industri, telah menimbulkan ancaman serius terhadap kelestarian keanekaragaman hayati. Dalam 

ranah industri, kepatuhan terhadap aspek lingkungan menjadi salah satu tolok ukur utama dalam 

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). PT PLN Batam – PLTGU Tanjung 

Uncang sebagai instalasi energi yang beroperasi di sektor pembangkitan listrik berbasis gas dan 

uap, memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan bahwa aktivitas operasionalnya tidak 

memberikan tekanan negatif terhadap kelestarian lingkungan. Kegiatan inventarisasi bertujuan 

untuk mengidentifikasi jenis dan keberadaan spesiek endemik ataupun yang dilindungi, sekaligus 

menyediakan dasar ilmiah yang kuat bagi penyusunan kebijakan pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan dan berbasis data (Dalton et al. 2024). 

PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

industri pembangkit tenaga listrik, khususnya dalam industri ketenagalistrikan. PT PLN Batam – 

PLTGU Tanjung Uncang yang fokus pada kegiatan pembangunan, pengoperasian, dan 

pemeliharaan pembangkit listrik, baik berbasis bahan bakar fosil (seperti gas dan batu bara) 

maupun energi. Dalam upayanya mewujudkan operasional yang ramah lingkungan, PT PLN 

Batam – PLTGU Tanjung Uncang menempatkan keberlanjutan sebagai bagian penting dari strategi 

bisnisnya. Sebagai bagian dari komitmen tersebut, perusahaan melakukan pendataan 

keanekaragaman hayati di sekitar wilayah operasional. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk 

mengetahui kondisi ekologi setempat, tetapi juga menjadi dasar dalam mengambil langkah-

langkah konservasi guna menjaga keseimbangan lingkungan secara berkelanjutan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan keanekaragaman hayati yang ada, serta 

sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi lingkungan dalam rangka pemenuhan PROPER Hijau. 

Inventarisasi flora dan fauna ini memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa 

keberadaan perusahaan tidak mengganggu keseimbangan ekosistem lokal, melainkan turut 

berkontribusi pada upaya konservasi dan perlindungan keanekaragaman hayati. Inventarisasi 

biodiversitas bukan hanya sekadar kewajiban administratif, tetapi merupakan instrumen strategis 

untuk mendukung pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan, memperkuat posisi 

perusahaan dalam pelaporan lingkungan global, dan menunjukkan komitmen nyata terhadap 

keberlanjutan ekosistem di tengah tantangan industri modern (Schaltegger et al. 2022). Melalui 

data yang diperoleh dari inventarisasi ini, PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang dapat 

mengembangkan kebijakan dan strategi pengelolaan lingkungan yang lebih berbasis pada prinsip 

keberlanjutan. Selain itu, hasil inventarisasi ini juga akan digunakan untuk merancang program- 

program konservasi yang selaras dengan kebijakan lingkungan global dan nasional. 
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1.2 Tujuan 

Inventarisasi flora dan fauna ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan 

jenis-jenis flora dan fauna yang terdapat di kawasan PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang 

guna memperoleh data dasar mengenai keanekaragaman hayati di area tersebut. Hasil inventarisasi 

ini akan digunakan sebagai acuan dalam perencanaan dan implementasi program konservasi serta 

strategi pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, sesuai dengan kriteria PROPER Hijau. 

 

1.3 Manfaat 

Inventarisasi flora dan fauna ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi PT PLN Batam 

– PLTGU Tanjung Uncang dalam upaya pemenuhan PROPER Hijau, sekaligus sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Selain itu, hasil inventarisasi ini dapat 

berkontribusi dalam pelestarian ekosistem lokal, mendukung kebijakan perlindungan 

keanekaragaman hayati, serta meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan pemangku 

kepentingan terkait. 
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METODOLOGI 

2.1 Lokasi dan Waktu Inventarisasi 

Inventarisasi keanekaragaman hayati flora dan fauna dilakukan pada tanggal 25 April – 30 

April 2021 di dua lokasi kajian area kawasan konservasi PT PLN Batam – PLTGU Tanjung 

Uncang. Dua lokasi kajian diantaranya area kantor PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang dan 

area Lembah Pelawan. Pengamatan fauna dilakukan pada empat taksa yaitu mamalia, burung dan 

herpetofauna yang secara secara bersamaan pada pagi hari (06.00 – 10.00 WIB), sore hari (15.00 

– 18.00 WIB) dan malam hari (19.00 – 21.00 WIB). Lokasi pengamatan disajikan pada Gambar 1 

dan Gambar 2. 

Gambar 1. Lokasi Inventarisasi Flora dan Fauna di area kantor PLTGU Tanjung Uncang 

Gambar 2. Lokasi Inventarisasi Flora dan Fauna di Lembah Pelawan 
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2.2 Pengambilan data Flora 

2.2.1 Alat dan Bahan 

Peralatan dan bahan yang digunakan pada kegiatan pemantauan keanekaragaman jenis flora di PT 

PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang dan area Lembah Pelawan tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1. Peralatan yang digunakan pada kegiatan pemantauan flora. 

No. Nama Alat No Nama Alat 

1 Pita ukur 4 Inventum apps 

2 Alat tulis kantor 5 Avenza apps 

3 Kamera 6 Hand counter 

 

2.2.2 Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data tumbuhan di kawasan PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang dan area 

kawasan Lembah Pelawan pada tahun 2021 dilakukan dengan menggunakan teknik sensus dan 

sampling. Teknik sensus yang dilakukan di PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang meliputi 

pencatatan individu setiap jenis pohon dan non-pohon (palem, perdu, semak, sukulen, herba, herba 

merambat, dan paku) yang ditemukan. Sedangkan, metode jalur pengamatan (transek) berupa garis 

berpetak berukuran 20x20 m. Data vegetasi terbagi ke dalam kategori berdasarkan tingkat 

pertumbuhan yaitu semai, pancang, tiang, dan pohon. Data yang dicatat yaitu nama jenis, jumlah 

individu, sedangkan pada tingkat pertumbuhan pancang, tiang dan pohon ditambah dengan data 

pengukuran diameter (130 cm di atas permukaan dada). Berikut contoh jalur pengamatan yang 

digunakan dalam pengambilan data. Pada kelompok tumbuhan non pohon, data yang dihimpun 

meliputi nama jenis dan jumlah individu. Jalur Transek Pengamatan Vegetasi Tumbuhan tersaji 

pada Gambar 3. 
 

Gambar 3. Jalur Transek Pengamatan Vegetasi Tumbuhan 
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Keterangan: 

A = semai dan tumbuhan bawah (2 x 2 m); tinggi <1.5 m 

B = pancang (5 x 5 m); tinggi >1.5 m, diameter <10 cm 

C = tiang (10 x 10 m); tinggi >1.5m, diameter 10 – 20 cm 

D = pohon (20 x 20 m); tinggi >1.5m, diameter >20 cm 

 

2.2.3 Analisis Data Flora 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (Dmg) 

Indeks kekayaan jenis dihitung menggunakan rumus Margaleff (Clidford dan Stephenson, 1975 

dalam Magurran, 1988) dengan perhitungan sebagai berikut : 
𝑆 − 1 

 
Keterangan : 

𝐷𝑚𝑔 =  
 

ln(𝑁) 

Dmg = Indeks Kekayaan Jenis (Index of Richness) 

S = Jumlah jenis yang ditemukan 

N = Jumlah total inidvidu 

 

Indeks Keanekaragaman Jenis Shanon-Wiener (H’) 

Indeks keanekaragaman jenis merupakan parameter yang berguna untuk membandingkan dua 

komunitas, terutama untuk mempelajari pengaruh gangguan biotik dan tingkat kestabilan suatu 

komunitas. Keanekaragaman jenis dihitung menggunakan rumus Shannon-Wiener (Ludwig dan 

Reynold 1988). 

 

 

 

Keterangan : 

𝑛 

𝐻′ = ∑ 𝑝𝑖 ln (𝑝𝑖 ) 

𝑖=1 

H’ = Indeks Keanekaragaman Hayati (Index of Diversity) 

pi = ni/N 
ni = Jumlah individu jenis i 

N = Jumlah keseluruhan individu semua jenis yang dihitung 

 

Indeks Kemerataan Jenis Evenness (E) 

Indeks kemerataan menunjukkan tingkat kemerataan individu dalam setiap jenisnya. Jika nilai E 

semakin mendekati 1, maka menunjukkan nilai kemerataan yang semakin tinggi. Pielou (1975) 

dalam Magurran (1988) menggunakan rumus matematis sebagai berikut untuk menghitung nilai 

kemerataan jenis. 

 

 

Keterangan : 

𝐸 = 
𝐻′ 

ln(𝑆) 

E = Indeks Kemerataan Jenis (Index of Evenness) 

H’ = Indeks Keanekaragaman Jenis 

S = Jumlah jenis 
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2.3 Pengambilan Data Fauna 

2.3.1 Alat dan Bahan 

Peralatan dan bahan yang digunakan pada kegiatan pemantauan keanekaragaman jenis fauna 

(burung, mamalia, herpetofauna, dan serangga) di PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang dan 

area Lembah Pelawan tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2. Peralatan yang digunakan pada kegiatan pemantauan fauna. 

No. Nama Alat No Nama Alat 

1 Alat tulis 4 Avenza apps 

2 Buku tulis 5 Field guide 

3 Kamera 6 Binocular 

 

2.3.2 Metode Pengambilan Data 

Pengumpulan data keanekaragaman jenis burung, mamalia, herpetofauna (amfibi dan reptil), 

dan serangga (capung dan kupu-kupu) dilakukan menggunakan metode line transect atau transek 

jalur. Penentuan titik pengamatan ditentukan secara purposive (keterwakilan) pada setiap area 

kajian yaitu PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang dan area Lembah Pelawan. Selama 

pengambilan data berlangsung, kegiatan eksplorasi jenis fauna (burung, mamalia, herpetofauna, 

dan serangga ) juga dilakukan di sepanjang jalur pengamatan. Data temuan jenis fauna yang 

dikumpulkan meliputi nama jenis, jumlah individu, dan jumlah jenis baik yang ditemukan secara 

langsung maupun tidak langsung. 

2.3.3 Analisis Data 

 

Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener (H’) 

Indeks keanekaragaman jenis merupakan parameter yang sangat berguna untuk membandingkan 

dua komunitas, terutama untuk mempelajari pengaruh gangguan biotik dan tingkat kestabilan 

suatu komunitas. Keanekaragaman jenis dihitung menggunakan rumus Shannon – Wiener 

(Ludwig dan Reynold, 1988). 
𝑛 

H′ = ∑(Pi) ln (Pi) 

𝑖=1 

Keterangan: 

H’= Indeks Keanekaragaman Jenis (Index of Diversity) 

Pi = ni/N 

ni = Jumlah individu jenis i 

N = Jumlah keseluruhan individu semua jenis yang dihitung 

 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (Dmg) 

 

Indeks kekayaan jenis dihitung menggunakan rumus Margaleff (Clifford dan Stephenson, 1975 

dalam Magurran, 1988) dengan perhitungan sebagai berikut. 
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Keterangan: 

𝐷𝑚𝑔 = 𝑆 − 1 

ln (𝑁) 

Dmg = Indeks Kekayaan Jenis (Index of Richness) 

S = Jumlah jenis yang ditemukan 

N = Jumlah total individu 

 

Indeks Kemerataan Jenis Evenness (E) 

Indeks kemerataan menunjukkan tingkat kemerataan individu dalam setiap jenisnya. Jika nilai E 

semakin mendekati 1, maka menunjukkan nilai kemerataan yang semakin tinggi. Magurran (1988) 

menggunakan rumus matematis sebagai berikut untuk menghitung nilai kemerataan jenis. 
𝐻′ 

 
Keterangan: 

𝐸 =  
 

ln (𝑆) 

E = Indeks Kemerataan Jenis (Index of Evenness) 

H’= Indeks Keanekaragaman Jenis 

S = Jumlah jenis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Temuan Jenis Flora 

Inventarisasi keanekaragaman hayati tumbuhan yang dilakukan di dua lokasi, yaitu area 

perkantoran PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang dan area Lembah Pelawan memberikan 

gambaran awal mengenai kondisi vegetasi di kedua wilayah tersebut. Perbedaan jumlah temuan 

jenis flora di kedua lokasi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kondisi lingkungan di area 

pengamatan. Sebagai gambaran kondisi lokasi pengamatan tersaji dalam Gambar 4. 
 

Gambar 4. Kondisi lokasi pengamatan di area 

(a) PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang; (b) Lembah Pelawan 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat total 30 jenis tumbuhan yang tersebar dalam 

20 famili. Dari jumlah tersebut, terbagi kedalam dua lokasi yaitu di area PT PLN Nusantara Power 

UP Batam terdapat 18 jenis dari 13 famili, sedangkan di area Lembah Pelawan terdapat 14 jenis 

dari 10 famili. Informasi ini menjadi data dasar (baseline) yang penting untuk menilai kekayaan 

hayati lokal serta menjadi acuan dalam evaluasi dan pemantauan keanekaragaman tumbuhan pada 

periode selanjutnya. Proporsi jumlah temuan flora di kedua lokasi tersaji dalam Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Proporsi jumlah temuan flora 
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Hasil identifikasi menunjukkan kawasan perkantoran PT PLN Batam – PLTGU Tanjung 

Uncang tercatat lebih tinggi jumlah jenis dan famili dibandingkan Lembah Pelawan, hal ini 

menunjukkan bahwa kawasan industri masih memiliki potensi ekologis yang cukup signifikan. 

Keberadaan berbagai jenis tumbuhan di lingkungan PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang 

dapat berasal dari vegetasi alami yang masih tersisa, tumbuhan introduksi, atau hasil revegetasi. Di 

sisi lain, Lembah Pelawan sebagai area hutan memperlihatkan komposisi vegetasi yang lebih stabil 

dan terjaga meskipun jumlah jenis yang tercatat sedikit lebih rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh 

karakteristik lokasi pengamatan yang lebih fokus pada pelestarian jenis-jenis. Kedua lokasi 

memiliki nilai penting dalam konteks konservasi tumbuhan lokal, baik sebagai area pemanfaatan 

dengan pendekatan ramah lingkungan area perkantoran, maupun sebagai kawasan perlindungan 

ekosistem alami seperti di area Lembah Pelawan. Data ini menjadi fondasi awal dalam menyusun 

strategi pengelolaan keanekaragaman hayati secara terpadu dan berkelanjutan di masa mendatang. 

Adapun jenis tumbuhan yang ditemukan pada setiap lokasi tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3. Daftar jenis tumbuhan yang ditemukan di lokasi kajian 

    2021 

No Famili Nama Lokal Nama Ilmiah 
Kantor 

Lembah 

Pelawan 

1 Anacardiaceae Mangga Mangifera indica √  

2 Apocynaceae Pulai pipit Alstonia angustifolia  √ 

3 Arecaceae Palem ekor tupai Wodyetia bifurcata √  

4 Arecaceae Palem putri Adonidia merrillii √  

5 Arecaceae Kelapa Cocos nucifera √  

6 Bignoniaceae Tabebuya Tabebuia rosea √  

7 Casuarinaceae Cemara laut Casuarina equisetifolia √  

8 Clusiaceae Kandis Garcinia sp.  √ 

9 Clusiaceae Bintangur Calophyllum sp.  √ 

10 Clusiaceae Pagar pagar Calophyllum sp.  √ 

11 Combretaceae Ketapang kencana Terminalia mantaly √  

12 Euphorbiaceae Rembulan Endospermum diadenum  √ 

13 Fabaceae Akasia daun lebar Acacia mangium √  

14 Fabaceae Lamtoro Leucaena leucocephala √  

15 Fabaceae Akasia daun kecil Acacia auriculiformis √  

16 Gleicheniaceae Resam Dicranopteris linearis √ √ 

17 Hypericaceae Geronggang Cratoxylum sp.  √ 

18 Lauraceae Medang Litsea elliptica  √ 

19 Malvaceae Andilau Commersonia bartramia √  

20 Melastomataceae Senduduk Melastoma malabathricum √ √ 

21 Melastomataceae Marpoyan Pternandra coerulescens  √ 

22 Moraceae Tempinis Sloetia elongata  √ 

23 Musaceae Pisang Musa x paradisiaca √  

24 Myrtaceae Pelawan Tristaniopsis obovata  √ 
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    2021 

No Famili Nama Lokal Nama Ilmiah 
Kantor 

Lembah 

Pelawan 

25 Myrtaceae Jambu-jambuan Syzygium sp.  √ 

26 Myrtaceae Jambu air Syzygium aqueum √  

27 Myrtaceae Pucuk merah Syzygium myrtifolium √  

28 Nyctaginaceae Bugenvile Bougainvillea glabra √  

29 Pentaphylacaceae Tiup tiup Adinandra dumosa  √ 

30 Rubiaceae Soka Ixora chinensis √  

 

 

3.2 Keanekaragaman Hayati Flora 

 

3.2.1 Komposisi Vegetasi Berdasarkan Individu 

Berdasarkan hasil identifikasi spesies pada tahun 2021 (baseline) ditemukan dari kedua lokasi 

yaitu sejumlah 30 spesies dengan total individu yang ditemukan yaitu sejumlah 413 individu 

(Tabel 4). Total jumlah spesies ini penting untuk diketahui sebagai data awal (baseline) 

inventarisasi keanekaragaman hayati yang akan menjadi acuan dalam pemantauan jangka panjang. 

Selain itu, data ini dapat menjadi tolak ukur keberhasilan program konservasi atau rehabilitasi yang 

direncanakan, baik dalam hal peningkatan jumlah individu, penambahan jenis baru, maupun 

perbaikan struktur dan fungsi ekosistem. 

Tabel 4. Daftar jenis tumbuhan yang ditemukan berdasarkan individu di lokasi kajian 

    2021 

No Famili Nama Lokal Nama Ilmiah 
Kantor 

Lembah 

Pelawan 

1 Anacardiaceae Mangga Mangifera indica 1  

2 Apocynaceae Pulai pipit Alstonia angustifolia  1 

3 Arecaceae Palem ekor tupai Wodyetia bifurcata 2  

4 Arecaceae Palem putri Adonidia merrillii 4  

5 Arecaceae Kelapa Cocos nucifera 3  

6 Bignoniaceae Tabebuya Tabebuia rosea 26  

7 Casuarinaceae Cemara laut Casuarina equisetifolia 3  

8 Clusiaceae Kandis Garcinia sp.  2 

9 Clusiaceae Bintangur Calophyllum sp.  6 

10 Clusiaceae Pagar pagar Calophyllum sp.  1 

11 Combretaceae Ketapang kencana Terminalia mantaly 5  

12 Euphorbiaceae Rembulan Endospermum diadenum  2 

13 Fabaceae Akasia daun lebar Acacia mangium 2  

14 Fabaceae Lamtoro Leucaena leucocephala 2  

15 Fabaceae Akasia daun kecil Acacia auriculiformis 3  

16 Gleicheniaceae Resam Dicranopteris linearis 5 3 

17 Hypericaceae Geronggang Cratoxylum sp.  3 
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    2021 

No Famili Nama Lokal Nama Ilmiah 
Kantor 

Lembah 

Pelawan 

18 Lauraceae Medang Litsea elliptica  1 

19 Malvaceae Andilau Commersonia bartramia 2  

20 Melastomataceae Senduduk Melastoma malabathricum 3 2 

21 Melastomataceae Marpoyan Pternandra coerulescens  6 

22 Moraceae Tempinis Sloetia elongata  5 

23 Musaceae Pisang Musa x paradisiaca 2  

24 Myrtaceae Pelawan Tristaniopsis obovata  9 

25 Myrtaceae Jambu-jambuan Syzygium sp.  8 

26 Myrtaceae Jambu air Syzygium aqueum 4  

27 Myrtaceae Pucuk merah Syzygium myrtifolium 10  

28 Nyctaginaceae Bugenvile Bougainvillea glabra 3  

29 Pentaphylacaceae Tiup tiup Adinandra dumosa  3 

30 Rubiaceae Soka Ixora chinensis 281  

 

3.2.2 Komposisi Vegetasi Berdasarkan Habitus 

Berdasarkan bentuk pertumbuhan (habitus), semua jenis tumbuhan yang dijumpai di dua 

lokasi kajian dapat dikelompokkan ke dalam 6 tipikal habitus, yaitu : semak, herba, perdu, palem, 

paku dan pohon. Komposisi spesies terbanyak dijumpai pada kelompok habitus pohon yaitu 

sebanyak 22 jenis (73,33%) dan komposisi terendah pada habitus semak, herba dan paku yaitu 

hanya 1 jenis (3,33%). Temuan flora berdasarkan habitusnya tersaji dalam Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Temuan flora berdasarkan habitusnya 
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Temuan Flora Berdasarkan Famili 
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3.2.3 Komposisi Vegetasi Berdasarkan Famili 

Dari hasil identifikasi nama botaninya, seluruh jenis tumbuhan yang dijumpai di lokasi kajian 

dapat dikelompokkan ke dalam 20 famili. Komposisi spesies tertinggi dapat dijumpai pada famili 

Myrtaceae (4 jenis), Arecaceae, Clusiaceae, Fabaceae (masing-masing sebanyak 3 jenis). Temuan 

flora berdasarkan familinya tersaji dalam Gambar 7. 
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Gambar 7. Temuan flora berdasarkan familinya 

 

3.2.4 Indeks Keanekaragaman Jenis 

Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan (H’) merupakan alat ukur penting dalam ekologi 

untuk mengetahui tingkat keberagaman hayati suatu komunitas tumbuhan. Parameter ini tidak 

hanya mencerminkan jumlah jenis tumbuhan yang ada dalam suatu area, tetapi juga 

memperhitungkan keseimbangan distribusi individu dari tiap jenis tersebut. Semakin tinggi nilai 

indeks, maka semakin besar pula keberagaman dan kestabilan komunitas yang ada. Seperti yang 

dijelaskan oleh Ludwig dan Reynolds (1988), Dalam studi ini, nilai indeks keanekaragaman jenis 

tumbuhan diamati di dua lokasi berbeda, yaitu area perkantoran PT PLN Batam – PLTGU Tanjung 

Uncang dan area Lembah Pelawan. Berdasarkan hasil pengukuran di tahun 2021, diketahui bahwa 

indeks H’ di area PT PLN Nusantara Power UP Batam yaitu sebesar 1,06, sedangkan di area 

Lembah Pelawan mendapatkan nilai yang lebih tinggi yaitu sebesar 2,41. Nilai indeks 

keanekaragaman jenis tumbuhan di dua lokasi tersaji pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Nilai indeks keanekaragaman jenis tumbuhan (H’) 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa pada tahun ini, komunitas tumbuhan di Lembah Pelawan 

lebih beragam dan seimbang dibandingkan dengan yang ada di area PT PLN Batam – PLTGU 

Tanjung Uncang. Hal ini membuktikan bahwa Lembah Pelawan, sebagai kawasan hutan memiliki 

kondisi ekologi yang lebih stabil dan mendukung keberadaan berbagai jenis vegetasi yang 

saling melengkapi dalam fungsinya. Lembah Pelawan, dengan tingkat gangguan yang lebih 

minimal mendukung terbentuknya komunitas vegetasi yang lebih kompleks dan tahan terhadap 

perubahan. 

Nilai indeks yang lebih rendah di area PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang dapat 

juga disebabkan oleh keterbatasan ruang hijau atau dominasi beberapa jenis tumbuhan tertentu 

saja. Nilai H’ yang rendah tidak selalu berarti buruk, karena keanekaragaman yang rendah dapat 

terjadi secara alami pada habitat-habitat khusus seperti ekosistem mangrove, gambut, atau 

padang rumput, yang memang secara alami didominasi oleh sedikit jenis tetapi sangat adaptif 

terhadap kondisi lingkungan tersebut. Dalam hal ini, Lembah Pelawan sejalan dengan 

peruntukkannya sebagai kawasan hutan. Selain itu, rendahnya nilai H' juga dapat mencerminkan 

adanya spesies dominan yang secara ekologis penting dan mendukung fungsi ekosistem secara 

signifikan. Oleh karena itu, interpretasi terhadap nilai H' harus disesuaikan dengan konteks 

ekosistem dan karakteristik habitat setempat.  

Jenis yang memiliki indeks keanekaragaman yang paling tinggi di lokasi PT PLN Nusantara 

Power UP Batam yaitu Soka (Ixora chinensis) dan Tabebuya (Tabebuia rosea), sedangkan di lokasi 

area Lembah Pelawan yaitu Pelawan (Tristaniopsis obovata), Jambu- jambuan (Syzygium sp.), 

Marpoyan (Pternandra coerulescens), Bintangur (Calophyllum sp.) (Gambar 9). Oleh karena 

itu, nilai H’ ini dapat menjadi indikator penting dalam merumuskan kebijakan pengelolaan 

lingkungan dan pengambilan keputusan berbasis ekologi yang lebih efektif 

di kedua kawasan. 
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Gambar 9. Jenis tumbuhan dengan H’ tinggi di lokasi PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang 

(a) Tabebuya (Tabebuia rosea); Lembah Pelawan (b) Bintangur (Calophyllum sp.) 

 

 

3.2.5 Indeks Kekayaan Jenis 

Indeks kekayaan jenis (R) adalah salah satu parameter penting dalam ekologi yang 

digunakan untuk mengukur tingkat keanekaragaman spesies dalam suatu komunitas tumbuhan. 

Selain untuk mengetahui jumlah jenis tumbuhan di suatu area, indeks ini juga berfungsi 

membandingkan kekayaan spesies antara komunitas yang memiliki perbedaan kondisi lingkungan 

atau tingkat gangguan (Naniu et al. 2021). Indeks ini dipengaruhi oleh dua komponen utama, yaitu 

jumlah spesies yang ditemukan dan jumlah individu dari tiap spesies. Penting dipahami bahwa 

tingginya jumlah spesies saja tidak cukup untuk menghasilkan nilai indeks yang tinggi jika tidak 

diikuti oleh jumlah individu yang proporsional di setiap spesies. Sebaliknya, komunitas dengan 

jumlah individu yang besar namun hanya didominasi oleh sedikit jenis juga tidak mencerminkan 

kekayaan yang tinggi. Dengan demikian, keseimbangan antara jumlah jenis dan jumlah individu 

menjadi kunci utama dalam menggambarkan keragaman yang sesungguhnya (Engel et al. 2022). 

Hasil perhitungan indeks kekayaan jenis (Dmg) dari dua lokasi pengamatan, yaitu area PT PLN 

Batam – PLTGU Tanjung Uncang dan area Lembah Pelawan, disajikan pada Gambar 10 sebagai 

acuan untuk mengevaluasi dan membandingkan potensi keanekaragaman spesies tumbuhan di 

kedua kawasan tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis indeks kekayaan jenis tumbuhan (R) tahun 2021, terlihat adanya 

perbedaan tingkat kekayaan spesies antara dua lokasi pengamatan, yaitu kawasan perkantoran dan 

Lembah Pelawan. Nilai indeks kekayaan jenis (R) di kawasan area perkantoran tercatat sebesar 

2,89, sedangkan di area Lembah Pelawan mencapai 3,29. Angka yang lebih tinggi di Lembah 

Pelawan menunjukkan bahwa kawasan tersebut memiliki keragaman jenis tumbuhan yang lebih 

besar dibandingkan area perkantoran. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

ekologis, seperti kondisi tanah yang lebih subur, ketersediaan ruang tumbuh yang lebih luas, serta 

tekanan gangguan manusia yang lebih rendah di area Lembah Pelawan. Meskipun demikian, 

selisih antara kedua lokasi tidak terlalu besar, yang menunjukkan bahwa kawasan perkantoran juga 
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.Gambar 10. Nilai indeks kekayaan jenis tumbuhan (Dmg) 

Hasil perbandingan ini menunjukkan pentingnya upaya pengelolaan lingkungan secara 

berkelanjutan di kedua lokasi. Indeks kekayaan jenis dapat digunakan sebagai dasar untuk 

merancang strategi peningkatan keanekaragaman spesies di masa mendatang. Dengan menjaga 

dan meningkatkan keragaman jenis tumbuhan, baik area PT PLN Batam – PLTGU Tanjung 

Uncang maupun area Lembah Pelawan dapat berkontribusi dalam pelestarian biodiversitas lokal, 

yang pada akhirnya mendukung stabilitas ekosistem secara keseluruhan. 

3.2.6 Indeks Kemerataan Jenis 

Indeks kemerataan jenis (E) adalah indikator penting dalam ekologi untuk mengukur 

seberapa merata distribusi individu tumbuhan di antara berbagai spesies dalam suatu komunitas. 

Indeks ini menunjukkan keseimbangan penyebaran individu, di mana nilai yang tinggi 

mengindikasikan distribusi yang seragam tanpa dominasi spesies tertentu, mencerminkan stabilitas 

komunitas (Triyadi dan Toni 2023). Dominasi yang berlebihan dapat menurunkan kemerataan, 

dengan faktor lingkungan seperti gangguan, sumber daya, dan aktivitas manusia berperan besar 

dalam memengaruhinya. Peningkatan kondisi lingkungan biasanya memperbaiki distribusi 

individu antar spesies. Hasil indeks kemerataan jenis dari area PT PLN Batam – PLTGU Tanjung 

Uncang dan area Lembah Pelawan, seperti ditampilkan pada Gambar 11, menjadi dasar evaluasi 

keseimbangan struktur komunitas tumbuhan di kedua lokasi tersebut. 
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Gambar 11. Perbandingan indeks kemerataan jenis tumbuhan (E) 

 

Berdasarkan hasil analisis indeks keseragaman jenis tumbuhan (E) pada tahun 2021, 

terdapat perbedaan antara lokasi perkantoran dan Lembah Pelawan. Nilai keseragaman di area 

Lembah Pelawan tercatat lebih tinggi yaitu 0,91. Angka ini menunjukkan bahwa distribusi 

individu di antara jenis-jenis tumbuhan di kawasan tersebut relatif seimbang, tanpa dominasi 

spesies tertentu. Tingginya indeks keseragaman ini mencerminkan kondisi ekosistem yang lebih 

stabil dan sehat secara ekologis, di mana setiap jenis tumbuhan memiliki kesempatan yang hampir 

setara untuk berkembang. Hasil ini memperkuat pentingnya indeks keseragaman sebagai alat 

untuk menilai stabilitas struktur komunitas tumbuhan, serta menunjukkan bahwa Lembah Pelawan 

memiliki ekosistem yang lebih berimbang dibandingkan dengan area perkantoran pada kegiatan 

pengamatan tersebut. Sedangkan, indeks keseragaman di area PT PLN Batam – PLTGU Tanjung 

Uncang sebesar 0,37, yang menunjukkan bahwa distribusi individu antar spesies di lokasi ini masih 

belum merata. 

Rendahnya nilai ini menunjukkan adanya dominasi oleh satu atau beberapa jenis tumbuhan, 

sehingga keseimbangan komunitas tumbuhan di kawasan tersebut belum tercapai. 

Ketidakseimbangan ini dapat mencerminkan tekanan lingkungan atau kurangnya variasi habitat 

yang mendukung pertumbuhan berbagai spesies secara seragam. Tanaman yang mampu tumbuh 

lebih cepat, lebih tahan terhadap gangguan, dan lebih efisien dalam memanfaatkan sumber daya 

umumnya akan mendominasi vegetasi di wilayah tersebut. Jenis yang mendominasi di lokasi PT 

PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang yaitu Soka (Ixora chinensis), Tabebuya (Tabebuia rosea), 

dan Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) merupakan jenis-jenis tumbuhan yang memiliki jumlah 

individu lebih banyak dari seluruh jenis yang ditemukan di PT PLN Batam – PLTGU Tanjung 

Uncang. Jumlah individu tanaman Soka (Ixora chinensis) mencapai 281 individu. Penanaman 

yang homogen juga mempengaruhi dominasi jenis pada suatu kawasan. 
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3.2.7 Status Konservasi Jenis Tumbuhan 

Status konservasi merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menunjukkan 

tingkat keterancaman suatu spesies makhluk hidup dari kepunahan. Informasi ini membantu dalam 

pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, terutama dalam kegiatan pembangunan atau 

pemanfaatan lahan, agar tidak mengancam keberadaan tumbuhan yang dilindungi atau terancam 

punah. Selain itu, pemahaman terhadap status konservasi juga mendukung kepatuhan terhadap 

regulasi dan kebijakan lingkungan, serta berkontribusi pada upaya konservasi secara global. 

Berdasarkan hasil inventarisasi jenis tumbuhan yang ditemukan di area PT PLN Batam – PLTGU 

Tanjung Uncang dan Lembah Pelawan, diperoleh sebanyak 54 jenis tumbuhan dengan status 

konservasi yang bervariasi sesuai dengan referensi nasional dan internasional, seperti Permen LHK 

No. P.106 Tahun 2018, CITES dan IUCN Red List. 

Berdasarkan status perlindungannya, tidak dijumpai jenis vegetasi di lokasi PT PLN Batam 

– PLTGU Tanjung Uncang maupun Lembah Pelawan yang termasuk jenis dilindungi berdasarkan 

Permen LHK No. P.106 Tahun 2018; berdasarkan kategori CITES terdapat 1 jenis tumbuhan yang 

termasuk ke dalam Appendiks II CITES; berdasarkan status kelangkaan secara global versi Redlist 

IUCN, terdapat sebanyak 2 jenis kekurangan data (DD/Data Deficient), 19 jenis yang termasuk 

kategori kurang diperhatikan (LC/Least Concern), dan 1 jenis kategori Rentan (VU/Vulnerable). 

Status konservasi jenis tumbuhan di kedua lokasi tersaji dalam Tabel 5 . 

Tabel 5. Status konservasi jenis tumbuhan di area PLN Batam dan area Lembah Pelawan 

 

No 

 

Nama Ilmiah 

 

Nama Lokal 

 

IUCN 

 

CITES 

P 106 

Tahun 

2018 

 

Kantor 
Lembah 

Pelawan 

1 Acacia auriculiformis Akasia daun kecil LC - TD √  

2 Acacia mangium Akasia daun lebar LC - TD √  

3 Adinandra dumosa Tiup tiup LC - TD  √ 

4 Adonidia merrillii Palem putri VU - TD √  

5 Alstonia angustifolia Pulai pipit LC - TD  √ 

6 Bougainvillea glabra Bugenvile LC - TD √  

7 Calophyllum sp. Bintangur LC - TD  √ 

8 Calophyllum sp. Pagar pagar - - TD  √ 

9 Casuarina equisetifolia Cemara laut LC - TD √  

10 Cocos nucifera Kelapa - - TD √  

11 Commersonia bartramia Andilau LC - TD √  

12 Cratoxylum sp. Geronggang - - TD  √ 

13 Dicranopteris linearis Resam LC - TD √ √ 

14 Endospermum diadenum Rembulan LC - TD  √ 

15 Garcinia sp. Kandis DD - TD  √ 

16 Ixora chinensis Soka LC - TD √  

17 Leucaena leucocephala Lamtoro - - TD √  

18 Litsea elliptica Medang LC - TD  √ 
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No 

 

Nama Ilmiah 

 

Nama Lokal 

 

IUCN 

 

CITES 

P 106 

Tahun 

2018 

 

Kantor 
Lembah 

Pelawan 

19 Mangifera indica Mangga DD - TD √  

20 
Melastoma 

malabathricum 
Senduduk - - TD √ √ 

21 Musa x paradisiaca Pisang LC - TD √  

22 Pternandra coerulescens Marpoyan LC - TD  √ 

23 Sloetia elongata Tempinis LC - TD  √ 

24 Syzygium aqueum Jambu air LC - TD √  

25 Syzygium sp. Jambu-jambuan LC - TD  √ 

26 Syzygium myrtifolium Pucuk merah - - TD √  

27 Tabebuia rosea Tabebuya LC App. II TD √  

28 Terminalia mantaly Ketapang kencana LC - TD √  

29 Tristaniopsis obovata Pelawan - - TD  √ 

30 Wodyetia bifurcata Palem ekor tupai - - TD √  

Keterangan: VU: Vulnerable, LC: Least Concern, DD: Data Deficient, APP II: Appendix II, TD: Tidak Dilindungi. 

 

Jenis tumbuhan yang tercatat sebagian besar berada dalam kategori Least Concern (LC) 

menurut IUCN, menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut saat ini belum menghadapi risiko 

kepunahan yang signifikan. Namun demikian, terdapat pula beberapa jenis yang tergolong dalam 

kategori Vulnerable (VU) dan Data Deficient (DD), yang menunjukkan perlunya perhatian dan 

pengelolaan khusus terhadap keberlanjutan populasi tersebut. Selain itu, ditemukan jenis yang 

termasuk dalam kategori Apendiks II berdasarkan CITES yaitu jenis Tabebuya (Tabebuia rosea), 

yang berarti perdagangan internasionalnya harus diatur untuk menghindari eksploitasi yang 

mengancam keberlangsungan jenis tersebut. Kategori tersebut memperkuat pentingnya konservasi 

dan pemantauan terhadap jenis-jenis lokal yang memiliki nilai ekologis maupun ekonomis tinggi. 
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3.3 Temuan Jenis Fauna 

Hasil inventarisasi fauna yang dilakukan di dua lokasi kajian PT PLN Batam – PLTGU 

Tanjung Uncang pada tahun 2021 terbagi menjadi empat taksa yaitu mamalia, burung, serta 

herpetofauna (reptil dan amfibi) dan serangga (capung dan kupu-kupu). Total jenis fauna yang 

dijumpai pada inventarisasi 2021 ini sebanyak 57 jenis, terdiri dari : 3 jenis mamalia (terdiri dari 

3 famili), 24 jenis burung (terdiri dari 13 famili), 11 jenis herpetofauna (terdiri dari 8 famili) dan 

19 jenis serangga (terdiri dari 6 famili). Setiap perjumpaan jenis fauna akan dicatat pula jumlah 

individu yang teramati yang kemudian akan di analisis ke dalam tiga parameter ekologi di antaranya 

indeks keanekaragaman jenis Shannon Wiener (H’), indeks kemerataan jenis Evenness (E), dan 

indeks kekayaan jenis margalef (Dmg). Berikut parameter ekologi yang teramati di area PT PLN 

Batam – PLTGU Tanjung Uncang tersaji pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil inventarisasi fauna di area PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang tahun 2021 

 Mamalia Burung Herpetofauna Serangga 

Jumlah Individu 6 162 30 69 

Jumlah Jenis 3 24 11 19 

Jumlah Famili 3 13 8 6 

H' 0,87 3,01 2.25 2.84 

E 0,48 0,59 0.94 0.96 

Dmg 1,12 4,52 2.94 4.25 

Hasil inventarisasi fauna dilakukan di dua lokasi pengamatan yaitu kantor PT PLN Batam 

– PLTGU Tanjung Uncang dan Lembah Pelawan merupakan kegiatan inventarisasi tahun pertama. 

Inventarisasi fauna sangat penting dilakukan dalam upaya konservasi dan pengelolaan sumber 

daya alam. Hasil data inventarisasi tersebut membantu pengelola memahami keanekaragaman 

hayati di suatu kawasan, mengetahui status konservasi jenis, dan memantau kondisi ekosistem. 

Data hasil inventarisasi flora fauna dapat menentukan jenis yang terancam punah dan 

merencanakan tindakan perlindungan yang tepat. Inventarisasi juga penting untuk mendeteksi 

ancaman seperti jenis invasif dan perubahan dalam populasi fauna yang bisa menjadi indikator 

masalah ekologis. Selain itu, data yang diperoleh dari inventarisasi mendukung perencanaan 

pengelolaan kawasan konservasi, meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pelestarian satwa, serta menyediakan informasi yang berguna untuk penelitian ilmiah dan 

pengembangan kebijakan yang mendukung pelestarian alam. Secara keseluruhan, inventarisasi 

fauna merupakan dasar yang esensial untuk menjaga kelestarian satwa dan ekosistem secara 

berkelanjutan. 
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3.4 Keanekragaman Mamalia 

Mamalia merupakan salah satu kelompok hewan bertulang belakang (vertebrata) yang 

memiliki karakter struktural yaitu adanya keberadaan kelenjar (glandula) mamae pada tubuh 

mereka yang berfungsi sebagai penyuplai susu (Brotowidjoyo 1994). Pada umumnya, semua jenis 

mamalia memiliki rambut yang menutupi tubuhnya. Beberapa jenis memiliki rambut yang 

menutupi seluruh tubuhnya dan ada juga jenis yang hanya memiliki rambut di tempat-tempat 

tertentu pada bagian tubuhnya. Mamalia memiliki sistem pencernaan, pernafasan, peredaran darah, 

urogenital, hingga sistem syaraf yang lebih kompleks daripada jenis animalia lainnya (Zug 1993). 

Keunikan yang melekat pada kelompok mamalia menjadikan kelompok hewan ini berada pada 

tingkatan tertinggi dari kingdom hewan. Mamalia tersebar hampir di seluruh dunia dan dapat 

ditemukan pada tipe habitat yang berbeda-beda, mulai dari daerah kutub sampai khatulistiwa, 

mulai dari laut hingga daratan (Nurul 2016). Hasil pemantauan keanekaragaman jenis mamalia di 

area kajian PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang tahun 2021 ditemukan tiga jenis mamalia 

yang dijumpai di Lembah Pelawan. Daftar jenis mamalia yang dijumpai di area Lembah Pelawan 

tersaji pada Tabel 7. 

Tabel 7. Daftar jenis mamalia di area PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang tahun 2021 

No Famili Nama Ilmiah Nama Lokal 
Jumlah 

individu 

1 Cercopithecoidae Macaca fascicularis Monyet ekor panjang 4 

2 Muridae Rattus tiomanicus Tikus pohon 1 

3 Sciuridae Callosciurus notatus Bajing kelapa 1 

Bajing kelapa (Callosciurus notatus) merupakan jenis mamalia yang tergolong dalam 

kelompok mamalia kecil. Mamalia kecil menurut batasan International Biological Program adalah 

jenis mamalia yang memiliki berat dewasa tidak lebih dari lima kilogram, sedangkan selebihnya 

termasuk ke dalam kelompok mamalia besar. Ordo yang termasuk ke dalam jenis mamalia kecil 

adalah ordo Rodentia dan Chiroptera, sedangkan yang lainnya termasuk ke dalam jenis mamalia 

besar (Maryanto 2008). Preferensi pakan bajing kelapa lebih banyak menyukai buah-buahan, 

selain itu bajing kelapa juga memakan beberapa jenis bunga dan pucuk daun/daun muda (Kamilah 

et al., 2023). Pada saat pengamatan berlangsung, aktivitas yang lebih banyak dilakukan oleh bajing 

kelapa yaitu berpindah tempat (Gambar 12). Bajing kelapa merupakan satwa yang lebih banyak 

beraktivitas di atas pohon dan turun ke tanah hanya pada kondisi mendesak saja. Pergerakan bajing 

kelapa sangat aktif dan berpindah dengan cepat, mereka membuat sarang soliter di atas pohon 

dengan menggunakan ranting atau dedaunan (MacDonald 1984). 

Tikus pohon (Rattus tiomanicus) merupakan suatu spesies tikus dari famili Muridae. Satwa 

ini ditemukan di Semenanjung Melayu, Kalimantan, Palawan, Sumatra, Jawa, dan pulau-pulau 

kecil di sekitarnya. Hewan ini memiliki panjang sekitar 14–19 cm dengan panjang ekor 12–18 cm 

(Gambar 12). Beratnya berkisar antara 80 sampai 130 gram. Kulitnya berwarna cokelat pada 

bagian atas, putih atau agak abu-abu pada bagian ventral, dan gelap pada bagian ekor. Tikus pohon 

https://id.wikipedia.org/wiki/Spesies
https://id.wikipedia.org/wiki/Tikus
https://id.wikipedia.org/wiki/Famili_(biologi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Muridae
https://id.wikipedia.org/wiki/Semenanjung_Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan
https://id.wikipedia.org/wiki/Palawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
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terutama aktif pada malam hari dan hidup di daerah hutan pesisir, hutan bakau, atau padang 

rumput, dan di area perkebunan tikus pohon biasanya membuat sarangnya seperti sarang burung. 

Di beberapa daerah, misalnya di Sulawesi, tikus pohon dijadikan bahan makanan oleh penduduk. 
 

 

(a) 

 

 

(b) 

Gambar 12. Mamalia yang dijumpai di area kajian PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang; 
(a) Bajing kelapa(Callosciurus notatus), (b). Tikus pohon (Rattus tiomanicus) 

 

3.4.1 Status Konservasi Jenis Mamalia 

Status konservasi dan perlindungan flora dan fauna secara nasional mengacu pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Sedangkan, pada tingkat keterancaman secara 

internasional mengacu ke dalam International Union for Conservation of Nature (IUCN) Red List 

of Threatened Species. Daftar merah (IUCN Red List) perlu diperhatikan berdasarkan tiga kategori, 

yaitu rentan (Vulnerable/VU), terancam (Endangered/EN), dan kritis (Critically Endangered/CR). 

Selain itu, status perdagangan secara internasional mengacu pada Convention on International 

Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES). Hasil klasifikasi status 

perlindungan mamalia didapatkan terdapat satu jenis mamalia yaitu Monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) yang masuk kedalam kategori Endangered (EN). Monyet ekor panjang juga masuk 

kedalam kategori Appendix II CITES. Status konservasi jenis-jenis mamalia yang dijumpai di 

lokasi pengamatan PT. PLN Nusantara Power UP Batam tersaji pada Tabel 8. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hutan_bakau
https://id.wikipedia.org/wiki/Padang_rumput
https://id.wikipedia.org/wiki/Padang_rumput
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi
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Tabel 8. Status konservasi mamalia yang dijumpai di PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang 
    Status Perlindungan 

No Famili Nama Ilmiah Nama Lokal 
P.106 CITES IUCN 

1 Sciuridae Callosciurus notatus Bajing kelapa - - LC 

2 Cercopithecoidae Macaca fascicularis Monyet ekor panjang - App.II EN 

3 Muridae Rattus tiomanicus Tikus pohon - - LC 

Keterangan : - : tidak dilindungi, EN : Endangered (terancam), LC : Least concern (resiko rendah) 

 

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) merupakan jenis mamalia yang berasal dari 

bangsa (ordo) primata (Gambar 13). Kelompok mamalia yang masuk dalam bangsa primata 

kebanyakan berjalan dengan cara menggunakan 4 kaki (quadrupedal) serta memiliki lengan yang 

dapat digunakan untuk mengayun (Direktorat Pencegahan dan Pengamanan Hutan, 2020). Primata 

memiliki wilayah hidup arboreal atau terrestrial. Satwa arboreal berarti hewan yang pergerakan 

dan aktivitasnya hampir sebagian besar di atas pohon, sedangkan hewan terrestrial adalah hewan 

yang pergerakan dan aktivitasnya sebagian besar di atas tanah. Monyet ekor panjang menempati 

kawasan Lembah Pelawan sebagai tempat untuk berlindung, tempat untuk mencari pakan, dan 

tempat untuk berkembangbiak. Hasil pengamatan menunjukan bahwa Monyet ekor panjang 

teramati sedang mencari makan disekitar Lembah Pelawan. Kelompok primata mampu hidup 

dalam habitat yang sama karena memiliki preferensi habitat dan relung ekologi yang berbeda 

(Mustari 2019). 

 

Gambar 13. Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) 
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3.5 Keanekaragaman Burung 

Burung merupakan satwaliar yang dapat ditemukan pada berbagai tipe habitat, baik habitat 

hutan maupun bukan hutan. Berdasarkan tipe habitatnya, jenis-jenis burung dikelompokkan 

berdasarkan penggunaan habitatnya. Penyebaran suatu jenis burung disesuaikan dengan 

kemampuan pergerakannya atau kondisi lingkungannya seperti pengaruh luas habitat, ketinggian 

tempat dan letak geografis. Kemampuan terbang yang dimiliki burung menjadikan kelompok 

satwaliar ini memiliki penyebaran yang paling merata (Alikodra 2002). Hasil inventarisasi burung 

(avifauna) di area kajian PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang mencatat sebanyak 162 

individu dari 24 jenis yang terdiri dari 13 famili yang tersebar di area kantor dan Lembah Pelawan. 

Jenis- jenis burung yang dijumpai di area kajian PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang tahun 

2021 disajikan pada Tabel9. 

 

Tabel 9. Daftar jenis burung di area PT. PLN Batam – PLTGU tanjung Uncang Tahun 2021  
 

    Lokasi 

No Famili Nama Ilmiah Nama Lokal 
Kantor 

Lembah 

Pelawan 

1 Accipitridae Elang bondol Haliastur indus 4 2 

2 Accipitridae Elang-laut perut-putih Icthyophaga leucogaster 1 0 

3 Alcedinidae Cekakak belukar Halcyon smyrnensis 0 2 

4 Alcedinidae Cekakak sungai Todiramphus chloris 2 2 

5 Apodidae Kapinis rumah Apus nipalensis 7 8 

6 Apodidae Walet linci Collocalia linchi 8 3 

7 Cisticolidae Cinenen kelabu Orthotomus ruficeps 2 4 

8 Cisticolidae Cinenen pisang Orthotomus sutorius 3 3 

9 Cisticolidae Perenjak padi Prinia inornata 5 2 

10 Columbidae Perkutut jawa Geopelia striata 3 1 

11 Columbidae Tekukur biasa Spilopelia chinensis 4 2 

12 Corvidae Gagak kampung Corvus macrorhynchos 0 2 

13 Cuculidae Wiwik kelabu Cacomantis merulinus 0 1 

14 Dicaeidae Cabai bunga-api Dicaeum trigonostigma 0 6 

15 Estrildidae Bondol haji Lonchura maja 3 5 

16 Hirundinidae Layang-layang batu Hirundo javanica 5 9 

17 Nectariniidae Bondol peking Lonchura punctulata 5 6 

18 Nectariniidae Burung-madu kelapa Anthreptes malacensis 3 2 

19 Nectariniidae Burung-madu sriganti Cinnyris jugularis 4 3 

20 Passeridae Burung gereja erasia Passer montanus 3 4 

21 Pycnonotidae Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster 8 6 

22 Pycnonotidae Merbah belukar Pycnonotus plumosus 0 3 

23 Pycnonotidae Merbah cerukcuk Pycnonotus analis 4 4 

24 Pycnonotidae Merbah corok-corok Pycnonotus simplex 6 2 
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Hasil inventarisasi burung yang didapatkan di area kantor dan Lembah Pelawan secara umum 

dikategorikan sebagai burung generalis atau burung-burung yang umum dijumpai karena memiliki 

adaptasi lingkungan yang tinggi. Menurut Mardiastuti et. al. (2014) menyatakan bahwa burung 

yang merespon perubahan lingkungan dengan beradaptasi pada habitat yang ada merupakan 

bentuk dari kemampuan mengekspansi habitat itu sendiri. Areal kantor PT PLN Batam – PLTGU 

Tanjung Uncang dikategorikan sebagai tutupan lahan artifisial (areal terbangun) sehingga tidak 

terlalu banyak vegetasi yang dapat dipilih sebagai habitat, tempat singgah, mencari makan dan 

tempat berlindung bagi burung. Beberapa jenis burung yang dijumpai di PT PLN Batam – PLTGU 

Tanjung Uncang tersaji pada Gambar 14. 

  
 

Cucak kutilang 

(Pycnonotus aurigaster) 

Tekukur biasa 

(Spilopelia chinensis) 

Merbah cerukcuk 

(Pycnonotus goiavier) 

Gambar 14. Beberapa jenis burung yang dijumpai di area kajian pada tahun 2021 

 

 

3.5.1 Status Konservasi Jenis Burung 

 

Status konservasi dan perlindungan flora dan fauna secara nasional mengacu pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Sedangkan, pada tingkat keterancaman secara 

internasional mengacu ke dalam International Union for Conservation of Nature (IUCN) Red List 

of Threatened Species. Daftar merah (IUCN Red List) perlu diperhatikan berdasarkan tiga kategori, 

yaitu rentan (Vulnerable/VU), terancam (Endangered/EN), dan kritis (Critically Endangered/CR). 

Hasil inventarisasi burung yang dilakukan didapatkan sebanyak dua jenis burung yang dilindungi 

berdasarkan Permen LHK P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Kedua jenis burung 

tersebut adalah Elang laut perut putih (Icthyophaga leucogaster) dan Elang bondol (Haliastur 

indus). Kedua jenis burung tersebut juga masuk ke dalam kategori Appendix II CITES. Sedangkan 

berdasarkan status perlindungan IUCN semua jenis burung yang dijumpai masuk ke dalam 

kategori Least Concern (LC). Status konservasi jenis-jenis burung yang dijumpai pada areal PT 

PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang disajikan pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Status konservasi burung yang dijumpai di PT. PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang 

No Nama Ilmiah Nama Lokal 
Status Perlindungan  

Permen 106 CITES IUCN 

1 Elang bondol Haliastur indus Dilindungi App.II LC 

2 Elang-laut perut-putih Icthyophaga leucogaster Dilindungi App.II LC 

3 Cekakak belukar Halcyon smyrnensis - - LC 

4 Cekakak sungai Todiramphus chloris - - LC 

5 Kapinis rumah Apus nipalensis - - LC 

6 Walet linci Collocalia linchi - - LC 

7 Cinenen kelabu Orthotomus ruficeps - - LC 

8 Cinenen pisang Orthotomus sutorius - - LC 

9 Perenjak padi Prinia inornata - - LC 

10 Perkutut jawa Geopelia striata - - LC 

11 Tekukur biasa Spilopelia chinensis - - LC 

12 Gagak kampung Corvus macrorhynchos - - LC 

13 Wiwik kelabu Cacomantis merulinus - - LC 

14 Cabai bunga-api Dicaeum trigonostigma - - LC 

15 Bondol haji Lonchura maja - - LC 

16 Layang-layang batu Hirundo javanica - - LC 

17 Bondol peking Lonchura punctulata - - LC 

18 Burung-madu kelapa Anthreptes malacensis - - LC 

19 Burung-madu sriganti Cinnyris jugularis - - LC 

20 Burung gereja erasia Passer montanus - - LC 

21 Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster - - LC 

22 Merbah belukar Pycnonotus plumosus - - LC 

23 Merbah cerukcuk Pycnonotus analis - - LC 

24 Merbah corok-corok Pycnonotus simplex - - LC 

Keterangan : D = Dilindungi, App.II = Appendix II, LC = Least Concern (resiko rendah). 

 

Elang laut perut putih ( Icthyophaga leucogaster ) yang dikenal juga sebagai Elang laut dada 

putih merupakan burung pemangsa diurnal besar dalam famili Accipitridae (Gambar 15) . 

Awalnya dideskripsikan oleh Johann Friedrich Gmelin pada tahun 1788. Burung ini berkerabat 

dekat dengan elang laut Sanford dari Kepulauan Solomon , dan keduanya dianggap sebagai sub 

spesies . Sebagai burung yang khas, Elang laut perut putih dewasa memiliki kepala, dada, 

bulu bawah sayap , dan ekor berwarna putih. Bagian atas tubuhnya berwarna abu-abu dan bulu 

terbang bawah sayap berwarna hitam kontras dengan bulu putih. Ukuran tubuh betina lebih besar 

dari pada tubuh jantan. Panjangnya bisa mencapai 90 cm dengan lebar sayap hingga 2,2 m, dengan 

berat 4,5 kg. Burung yang belum dewasa memiliki bulu berwarna cokelat yang secara bertahap 

berubah menjadi putih hingga berusia lima atau enam tahun. Suara burung ini seperti suara angsa 

yang keras. 

Elang bondol berkuran sedang (43–51 cm), memiliki sayap yang lebar dengan ekor pendek 

dan membulat ketika membentang. Bagian kepala, leher dan dada berwarna putih, sisanya 

berwarna merah bata pucat, bagian ujung bulu primer berwarna hitam, dan tungkai berwarna 

https://en.wikipedia.org/wiki/Bird_of_prey
https://en.wikipedia.org/wiki/Diurnality
https://en.wikipedia.org/wiki/Accipitridae
https://en.wikipedia.org/wiki/Species_description
https://en.wikipedia.org/wiki/Johann_Friedrich_Gmelin
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https://en.wikipedia.org/wiki/Superspecies
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kuning. Pada individu anak secara keseluruhan berwarna coklat gelap, pada beberapa bagian 

bergaris-garis putih mengkilap. Elang bondol lebih mirip burung pemakan bangkai dibanding 

burung pemangsa, namun burung ini memangsa buruan kecil seperti ikan, kepiting, kerang, katak, 

pengerat, reptil, dan bahkan serangga. Elang bondol mencari makan di atas daratan maupun di atas 

permukaan air, burung ini terbang melayang di ketinggian 20 - 50 meter di atas permukaan. Elang 

bondol menangkap mangsanya di atas permukaan air dengan cakarnya, burung ini tidak menyelam 

ke dalam air. Elang bondol juga memakan bangkai dari sisa-sisa makanan dan sampah sehingga 

burung ini cukup umum ditemukan di sekitar pelabuhan dan pesisir tempat pengolahan ikan. 

Gambar 15. Burung dilindungi yang dijumpai di area kantor 
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3.6 Keanekaragaman Jenis Herpetofauna 

Hasil pengamatan herpetofauna yang dilakukan di PT PLN Batam – PLTGU Tanjung 

Uncang pada tahun 2021 ditemukan sebanyak 11 jenis reptil yang terdiri dari 8 famili. Berikut 

daftar jenis herpetofauna yang ditemukan di areal PLTGU tersaji pada Tabel 11. 

Tabel 11. Daftar jenis herpetofauna dijumpai di PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang Tahun 2021. 
     Lokasi Pengamatan 

No Taksa Famili Nama Ilmiah Nama lokal 
Kantor 

Lembah 

Pelawan 

1 Amfibi Ranidae Hylarana glandulosa katak kelenjar  3 

2 Amfibi Ranidae Chalcorana raniceps Katak pipi tembaga  3 

3 Amfibi Dicroglosidae Limnonectes malesianus katak rawa malaya  1 

4 Amfibi Ranidae Hylarana erythraea Kongkang gading  4 

5 Amfibi Bufonidae Duttaphrynus melanostictus Kodok buduk 2  

6 Reptil Elapidae Calliophis intestinalis Ular cabe  1 

7 Reptil Colubridae Denralapis formosus Ular tampar  3 

8 Reptil Varanidae Varanus salvator Biawak air  1 

9 Reptil Agamidae Calotes versicolor Bunglon taman 5  

10 Reptil Gekkonidae Gecko monarchus Tokek berbintik 2  

11 Reptil Gekkonidae Hemidactylus frenatus Cecak kayu 5  

Hasil pengamatan menunjukkan hanya ditemukan jenis reptil dari famili Gekkonidae di area 

Taman Kehati. Menurut Apriyanto et al. (2015) famili Gekkonidae sering dijumpai di pepohonan 

dan bangunan-bangunan. Menurut Malkmus et al. (2002) jenis reptil tersebut merupakan satwa 

ektotermal, yaitu membutuhkan sumber panas dari lingkungan untuk melakukan metabolisme, 

sehingga sering dijumpai berjemur pada pagi hari dan akan berjemur sampai mencapai suhu tubuh 

yang dibutuhkan kemudian bersembunyi atau melanjutkan aktivitasnya. Jenis Herpetofauna yang 

dijumpai tersaji pada Gambar 15. 

 

   
Katak serasah 

(Leptobrachium waysepuntiense) 
Tokek rumah 

(Gekko monarchus) 
Katak Sungai Malaya 

(Limnonectes malesianus) 

Gambar 15. Beberapa herpetofauna yang dijumpai di area kajian tahun 2021 
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3.6.1 Status Konservasi Jenis Herpetofauna 

Hasil pengamatan herpetofauna menunjukkan bahwa tidak ada jenis herpetofauna yang 

dilindungi secara nasional baik berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang 

pengawetan jenis tumbuhan dan satwa maupun berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Secara status perlindungan global 

terdapat 1 jenis yang masuk kedalam kategori Appendix CITES (Convention on International 

Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) yaitu biawak air dengan status Appendix 

II. Sedangkan berdasarkan redlist IUCN (International Union for Conservation of Nature) seluruh 

jenis herpetofauna yang dijumpai tergolong Least concern (resiko rendah). 

 

3.7 Keanekaragaman Serangga 

Berdasarkan hasil pengamatan serangga yang dilakukan di areal kajian PT PLN Batam – 

PLTGU Tanjung Uncang perjumpaan terhadap serangga ditemukan di kedua lokasi yaitu di kantor 

PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang dan Lembah Pelawan. Hasil pengamatan ditemukan 

sebanyak 19 jenis serangga yang terdiri dari 14 jenis kupu-kupu dan 5 jenis capung yang tergolong 

kedalam 6 famili dapat dijumpai di areal Kantor PLTGU dan Lembah Pelawan. Berikut daftar 

jenis serangga yang ditemukan di kedua area Tabel 12.  

Tabel 12. Daftar jenis serangga dijumpai di PT. PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang Tahun 2021  
    Lokasi 

No Famili Nama Ilmiah Nama lokal 
Kantor 

Lembah 

Pelawan 

1 Lycanidae Arhopala araxeas Kupu-kupu coklat  3 

2 Lycanidae Jamides celeno Azura biasa  5 

3 Lycanidae Nacaduba pavana Calar alur kecil  3 

4 Nymphalidae Acraea terpsicore kupu-kupu kuning kecoklatan 3  

5 Nymphalidae Cynitia cocytina Aristokrat cocytina  3 

6 Nymphalidae Hypolimnas anomala Tarung malaya  3 

7 Nymphalidae Junonia orithya Solek biru 2  

8 Nymphalidae Lexias dirtea Kupu-kupu paduka hitam  9 

9 Nymphalidae Neptis hylas pelaut biasa 3 1 

10 Papilionidae Losaria coon ekor gada biasa  2 

11 Papilionidae Papilio demoleus Kupu-kupu jeruk  3 

12 Papilionidae Plastingia pellonia Ngengat Idaea biselata  2 

13 Papilonidae Papilo helenus Kupu-kupu hitam putih  4 

14 Pieridae Eurema tilaha Kupu-kupu belerang kuning  4 

15 Libellulidae Aethriamanta aethra Capung biru 2  

16 Libellulidae Neurothemis fluctuan Capung sayap merah 4 3 

17 Libellulidae Orthetrum sabina Capung badak 5  

18 Libellulidae Tholymis tillarga capung twister  3 

19 Coenagrionidae 
Ceriagrion 

cerinorubellum 

Capung panah rawa ekor 

oranye 
2 
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Hasil pengamatan menunjukkan jumlah jenis kupu-kupu lebih banyak dijumpai 

dibandingkan dengan jumlah jenis capung. Kupu-kupu sering dijumpai di areal semak pada 

tumbuhan berbunga sedangkan capung lebih sering dijumpai di areal lembab atau areal-areal dekat 

dengan air. Menurut Koneri dan Siahaan (2016) menyatakan bahwa keberadaan suatu jenis kupu- 

kupu yang ditemukan pada suatu habitat sangat ditentukan oleh ketersediaan tumbuhan inang dari 

ulatnya. Setiap jenis kupu-kupu mempunyai kesukaan tersendiri terhadap jenis-jenis tumbuhan 

inang dan bunga-bunga tertentu. Adanya perbedaan dari tumbuhan pakan tersebut karena 

dipengaruhinya oleh kandungan nutrisi khususnya air dan protein dari masing-masing tumbuhan 

yang sangat penting bagi pertumbuhan serta perkembangan larva. 

Berdasarkan hasil pengamatan kupu-kupu famili dengan jumlah jenis terbanyak yang 

dijumpai adalah famili Nymphalidae dan Papilionidae. Menurut Setiawan et. al (2020) 

menyatakan bahwa famili Nymphalidae merupakan famili yang memiliki jumlah jenis terbanyak 

dalam sub-ordo Rhopalocera. Selain itu Menurut Aprillia (2019) menyatakan bahwa banyak jenis 

dari famili Nymphalidae bersifat polifag (memiliki jenis makanan lebih dari satu macam). Sifat 

polifag mengakibatkan apabila inang utamanya tidak tersedia, kupu-kupu tersebut masih bisa 

menggunakan tumbuhan lain yang sesuai dengan makanan larvanya. Jenis tumbuhan bunga dan 

inang yang beragam akan mengundang jenis kupu-kupu yang beragam pula untuk bertelur pada 

tumbuhan inang yang sesuai atau biasa disebut nectaring. Beberapa jenis serangga yang di jumpai 

di Area PLTGU dan Lembah Pelawan tersaji pada Gambar16. 
 

 

 

 

Capung rawa ekor oranye 

(Ceriagrion cerinorubellum) 

Kupu-kupu jeruk 

(Papilio demoleus) 

Gambar 16. Beberapa serangga yang dijumpai di area kajian tahun 2021 

 

 

3.7.1 Status Konservasi Jenis Serangga 

Hasil pengamatan serangga menunjukan bahwa tidak ada jenis serangga yang dilindungi 

secara nasional baik berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang pengawetan 

jenis tumbuhan dan satwa maupun berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Secara status perlindungan global tidak 

terdapat jenis yang masuk kedalam kategori Appendix CITES (Convention on International Trade 

in Endangered Species of Wild Fauna and Flora). Sedangkan berdasarkan redlist IUCN 

(International Union for Conservation of Nature) terdapat 5 jenis serangga yang dijumpai 

tergolong Least concern (resiko rendah) dan 14 jenis lainnya tidak atau belum di evaluasi. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Simpulan 

Jumlah jenis tumbuhan yang ditemukan pada saat kegiatan inventarisasi yaitu sejumlah 30 

jenis dari 20 famili. Proporsi jumlah temuan jenis tumbuhan dari PT PLN Nusantara Power UP 

Batam sejumlah 18 spesies dari 13 famili sedangkan jumlah temuan jenis tumbuhan dari area 

Lembah Pelawan sejumlah 14 spesies dari 10 famili. Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) di 

lokasi PT PLN Nusantara Power UP Batam 1,06, sedangkan di lokasi Lembah Pelawan yaitu 

sebesar 2,41. Indeks kekayaan jenis (Dmg) di lokasi PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang 

sebesar 2,89, sedangkan di lokasi Lembah Pelawan yaitu sebesar 3,29. Nilai indeks kemerataan 

jenis tumbuhan (E) di lokasi PT PLN Batam – PLTGU Tanjung Uncang yaitu sebesar 0,37, 

sedangkan di lokasi Lembah Pelawan yaitu sebesar 0,91. Palem Putri (Adonidia merrillii) 

merupakan jenis tumbuhan yang masuk dalam daftar IUCN redlist dengan kategori rentan (VU), 

sementara jenis Tabebuya (Tabebuia rosea) memiliki status Appendix II menurut CITES. 

Hasil analisis data fauna berdasarkan nilai indeks keanekaragaman jenis (H'), kemerataan 

jenis (E), dan kekayaan jenis (Dmg) terhadap empat kelompok fauna, diperoleh gambaran tingkat 

keanekaragaman hayati yang bervariasi. Kelompok burung menunjukkan nilai indeks 

keanekaragaman jenis (H') tertinggi sebesar 3,01, diikuti oleh serangga (2,84), herpetofauna (2,25), 

dan mamalia (0,87). Hal ini mengindikasikan bahwa burung memiliki komposisi spesies yang 

lebih beragam dibandingkan kelompok lainnya. Dari segi kemerataan jenis (E), serangga (0,96) 

dan herpetofauna (0,94) memiliki nilai yang paling tinggi, menunjukkan bahwa individu dalam 

masing-masing spesies pada kelompok ini tersebar lebih merata. Sementara itu, nilai kekayaan 

jenis (Dmg) tertinggi terdapat pada kelompok burung (4,52), diikuti oleh serangga (4,25), 

herpetofauna (2,94), dan mamalia (1,12), yang menunjukkan bahwa kelompok burung dan 

serangga memiliki jumlah spesies yang lebih banyak. 

 

4.2 Saran 

Upaya penghijauan di lingkungan kantor industri dapat dilakukan melalui berbagai 

pendekatan yang tidak hanya estetis, tetapi juga fungsional dan edukatif. Salah satunya adalah 

dengan membangun taman tematik, seperti taman aromatik, taman kupu-kupu, atau taman obat 

keluarga (TOGA), yang selain memperindah kawasan juga memberikan manfaat edukasi bagi 

karyawan dan pengunjung. Selain itu, pengembangan kebun komunitas atau green corner yang 

dikelola secara kolektif oleh karyawan dapat menjadi bagian dari program corporate social 

responsibility (CSR) internal yang mendorong keterlibatan aktif dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Untuk menjaga keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem, penanaman sebaiknya 

dilakukan dengan jenis tanaman yang beragam dari berbagai strata dan warna, guna menghindari 

homogenitas dan meningkatkan keanekaragaman hayati. Selain itu, upaya untuk pemasang papan 

informasi jenis pada setiap pohon di Lembah Pelawan perlu dilakukan untuk meningkatkan 

edukasi dan kesadaran pengunjung terhadap keanekaragaman hayati. 
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Penyelenggara : BKSDA Aceh 

Jangka Waktu : Juni 2014-Desember 2016 

Posisi : Anggota Tim 

Deskripsi Kegiatan : Survey lapangan dan penyusun 

rancangan teknis restorasi 

 

4. Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) 

Lokasi : Kab. Aceh Tengah, NAD 

Penyelenggara : BPDAS HL Krng Aceh 

Jangka Waktu : Juni 2016-Desember 2016 

Posisi : Team Leader 

Deskripsi Kegiatan : Pelakukan Pengawasan dan 

Penilaian kegiatan RHL 
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5.  Fisibility Study Persiapan Kawasan Gunung Tambora 

 Lokasi : Kab. Dompu dan Kab. Bima, NTB 

Penyelenggara : BKSDA NTB 

Jangka Waktu : November 2012-Maret 2013 

Posisi : Anggota Tim 

Deskripsi Kegiatan : Melakukan kajian potensi fauna 

Reklamasi/Rehabilitasi 

dan Restorasi 
6.  Reklamasi Tambang Batubara 

Lokasi : Kab. Rantau, Kalsel 

Penyelenggara : PT. Antang Gunung Maratus 

Jangka Waktu : Juli 2013-Juli 2015 

Posisi : Anggota Tim 

Deskripsi Kegiatan : Melakukan  kegiatan  reklamasi 

areal tambang 

 
7.  Pengembangan Kawasan Tahura Pocut Meurah Intan 

 Lokasi : Kab. Aceh Tengah, NAD 

Penyelenggara : Tahura Pocut Meurah Intan 

Jangka Waktu : Maret-Juli 2014 

Posisi : Tenaga Ahli 

Deskripsi Kegiatan : Melakukan design tapak dan 

identifikasi flora 

 

 

 

 

 

Industri Kehutanan 

dan Perkebunan 

1. Pendampingan IKLH dan Indeks Respon Regional 
Sumatera 
Lokasi : 10 Provinsi dan 154 Kabupaten 

Kota di Sumatera 

Penyelenggara : Ditjen PPKL_KLHK 

Jangka Waktu : Agustus-Desember 2020 

Posisi : Tenaga Ahli 

Deskripsi Kegiatan   :  Menyusun Rencana Aksi daerah 

dalam meningkatan Indeks 

Kualitas Lingkungan Hidup dan 

mendampingi daerah dalam 

pengisian Indeks Respon 

Lingkungan Hidup 

 
2.  Amdal dan Adendum Amdal 

Lokasi : Kota Dumai 

Penyelenggara : PT Adhitya Seraya Korita (ASK) 

dan PT Meridan Sejati Surya 

Plantation (MSSP) 

Jangka Waktu : Agustus 2020-Sekarang 
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Industri Kehutanan 

dan Perkebunan 

Posisi : Tenaga Ahli Biologi 

Deskripsi Kegiatan 

 

 

3. Penyusun Dokumen 
Lokasi 

Penyelenggara 

Jangka Waktu 

Posisi 

Deskripsi Kegiatan 

 

 

 

4. Penyusun Dokumen 
Pengelolaan (RIP) K 
Lokasi 

Penyelenggara 

Jangka Waktu 

Posisi 

Deskripsi Kegiatan 

 

5. Pengembangan dan 

yang Berkelanjutan 
Lokasi Penyelenggara 

Jangka Waktu Posisi 

Deskripsi Kegiatan 

 
6. Pembuatan Petak 

Karbon Di Hutan R 
Mekar Jaya 
Lokasi 

Penyelenggara 

Jangka Waktu 

Posisi 

Deskripsi Kegiatan 

: 

 

 

Ev 
: 

: 

: 

: 

: 

 

 

 

P 
ehat 

: 

: 

: 

: 

: 

 
Pem 
(Tam 

: 

: 

: 

: 

: 

 
Uku 
awa 

: 

: 

: 

: 

: 

Menyusun dokumen Amdal dan 

Adendum Amdal aspek Biologi 

 

aluasi Lingkungan Hidup (DELH) 
Kab. Indragiri Hulu dan Kab. 

Siak, Riau 

PT Pertamina EP Lirik 

Mei-Agustus 2020 

Tenaga Ahli Biologi 

Melakukan pemantauan jenis flora 

dan fauna pada lokasi titik yang 

ditentukan serta status 

konservasinya 

rofil Kehati dan Rencana Induk 
i 
Kab. Pelalawan, Riau 

DLH Kab. Pelalawan 

Mei-Desember 2020 

Tenaga Ahli Biodiversitas 

Menyusun Dokumen Profil dan RIP 

Kehati 

anfaatan Keanekaragaman Hayati 
an Kehati) 
Kab. Pelalawan, Riau 

PT. Musim Mas 

Juni-Desmeber 2020 

Tenaga Ahli Biodiversitas 

Mendata potensi kehati dan 

desain taman kehati 

r Permanen Untuk Pengukuran 
Gambut Pada Hutan Desa Rawa 

Kab. Siak, Riau 

PT. Wincrok Internasional 

Februari-Mei 2020 

Tenaga Ahli Vegetasi 

Mendata potensi vegetasi dan 

pembuatan PUP 
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 7.  Penyusunan Dokumen UKL-UPL 
Lokasi : Kab. Indragiri Hilir, Riau 

Penyelenggara : PT. Cahaya Permata Indragiri 

Jangka Waktu : Februari-Mei 2020 

Posisi : Tim Penyusun 

Deskripsi Kegiatan : Menyusun  dokumen  UKL-UPL 

Perusahaan 

 
8.  Penyusunan Dokumen UKL-UPL 

Lokasi : Kab. Kepulauan Meranti, Riau 

Penyelenggara : PT. Kemilau Mutiara Riau 

Jangka Waktu : Februari-Mei 2020 

Posisi : Tim Penyusun 

Deskripsi Kegiatan : Menyusun  dokumen  UKL-UPL 

Perusahaan 

Industri Kehutanan 

dan Perkebunan 
9.  Manager Site HTI 

Lokasi : Kab. Bima, NTB 

Penyelenggara : PT. Koinnesia 

Jangka Waktu : Agustus 2017-Oktober 2020 

Posisi : Manager Site 

Deskripsi Kegiatan : Mengkoordinir/penanggung 

jawab aktivitas hutan tanaman 

industri 

 
10. Penyusun Dokumen Rencana Kerja Usaha (RKUPH) dan 

Rencana Kerja Tahunan (RKTPH) 
Lokasi : Kab. Bima-NTB, Kab. Bangka 

Tengah-Bangka Belitung, Kab. 

Banyuasin-Sumatera Selatan, Kab.

 Seruyan-Kalimantan 

Tengah,  Kab. Sanggau- 

Kalimantan Barat, Kab. Kupang 

dan Sumba Barat-NTT, Kutai 

Kartanegara-Kalimantan Timur, 

Kab.   Bombana-Sulawesi 

Tenggara, Kab. Kapuas Hulu- 

Kalimantan Barat 

Penyelenggara :  PT.  Koinnesia,  PT.  Agrindo 

Persada Lestari, PT. Sumatera 

Alam Anugrah, PT. Baratama 

Putra  Perkasa,  PT.  Gapura 

Persada Khatulistiwa, PT. Usaha 
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   Tani Lestari, PT. Sampe Wali, PT. 

Lembah Jati Mutiara 

Jangka Waktu : Agustus 2013-Oktober 2020 

Posisi : Penyusun 

Deskripsi Kegiatan : Survey lapangan dan menyusun 

  dokumen RKU dan RKT 

11. Identifikasi dan An 
Tukik dan Weh Jam 

alis 
t 

is HCVF di Das Jambo Aye, Weh 

Lokasi : Kab. Aceh Tengah, NAD 

Penyelenggara : TFCA Sumatera 

Jangka Waktu : Agustus 2016-Oktober 2016 

Posisi : Anggota Tim 

Deskripsi Kegiatan : Mendata potensi  HCFV (aspek 

  biodiveristas) 

12. Penelitian Etnobotan i J elutung CRC Program (German- 
Indonnesia) di Suku An ak Dalam 
Lokasi : Kab. Sorolangun, Jambi 

Penyelenggara : CRC Program (German- 
  Indonnesia) 

Jangka Waktu : Agustus 2014-Desember 2014 

Posisi : Anggota Tim 

Deskripsi Kegiatan : Melakukan kajian etnobotani 
  jelutung pada masyarakat adat 

  SAD 

13. Penelitian Biofarmak a: Potensi Tumbuhan Pangan dan 
Obat, Kerja Sama P emerintah Tojo Una-Una dan 
Biofarmaka IPB   

Lokasi : Kab.  Tojo  Una-Una-  Sulawesi 
  Tengah 

Penyelenggara : Pemda Kab. Tojo Una-Una dan 
  Biofarmaka IPB 

Jangka Waktu : November 2013 

Posisi : Anggota Tim 

Deskripsi Kegiatan : Melakukan kajian etnobotani 
  pada masyarakat lokal di 

  Ampana dan Dataran Bulan 

14. Survey Biodiversitas 
Nasional Kerinci Se 

Fl 
blat 

ora dan Fauna Balai Besar Taman 
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 Lokasi : Kab. Kerinci, Jambi 

Penyelenggara : Balai Besar TN Kerinci Seblat 

Jangka Waktu : Agustus 2011 

Posisi : Ketua Tim 

Deskripsi Kegiatan 

 

 

15. Survey Biodiversita 
Nasional Gunung Ha 
Lokasi 

Penyelenggara 

Jangka Waktu 

Posisi 

Deskripsi Kegiatan 

 

 

16. Survey Biodiversita 

Nasional Sebangau 
Lokasi 

Penyelenggara 

Jangka Waktu 

Posisi 

Deskripsi Kegiatan 

 

 
17. Survey Biodiversitas 

Burangrang 
Lokasi 

Penyelenggara 

Jangka Waktu 

Posisi 

Deskripsi Kegiatan 

: 

 

 

s 
lim 
: 

: 

: 

: 

: 

 

 

s 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

Flo 

: 

: 

: 

: 

: 

Melakukan kajian flora, fauna dan 

ekowisata 

 
Flora dan Fauna Balai Taman 
un Salak Resort Bunder 
Kab. Bogor, Jawa Barat 

Balai TN Gunung Halimun Salak 

April 2011 

Anggita Tim 

Melakukan kajian survey 

mamalia dan burung 

 

Flora  dan Fauna  Balai  Taman 

Kota Palangkaraya dan

 Kab. Katingan, Kalteng 

Balai TN Sebangu 

Agustus 2010 

Anggita Tim 

Melakukan kajian survey 

mamalia dan burung 

 

ra dan Fauna Cagar Alam Gunung 

Kab. Subang dan Kab. 

Purwakarta, Jawa Barat 

Balai Besar KSDA Jawa Barat 

April 2010 

Anggita Tim 

Melakukan kajian survey 

mamalia dan burung 
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